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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how the influence of Liquidity, Solvency, and
Profitability either partially or simultaneously on stock prices. Each data used is official data
from the annual financial statements taken from financial statements listed on the IDX. In
obtaining the sample using purposive sampling, 50 samples were obtained from 10
companies in the food and beverage sub-sector consumer goods industry listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. In testing the data, there are two tests used in this
observation, namely the classical assumption test and hypothesis testing which are
normality, multicollinearity, autocorrelation, heteroscedasticity and for hypothesis testing,
the R2 coefficient of the partial hypothesis and the simultaneous hypothesis are used. Value
of adjusted R square 22, 7% is influenced by the variable Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Return On Assets on stock prices, 77.3% is influenced by other variables. The conclusion in
this study is that the Current Ratio variable, Debt to Equity Ratio, has no or no significant
impact on stock prices and the Return On Assets variable has a significant impact on stock
prices. So Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets have a significant and
simultaneous effect on stock prices.

Keywords: Stock price, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets

ABSTRAK
Adapun tujuan dibuatnya penelitian ini dengan mengetahui bagaimana pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas, dan Profitabilitas baik itu secara parsial ataupun simultan pada harga saham.
Setiap data yang dipakai yaitu resmi data dari laporan keuangan tahunan diambil dari laporan
keuangan yang terdaftar di BEI. Dalam perolehan sampel memakai purposive sampling
dengan diperoleh 50 sampel dari 10 perusahaan yang terdapat di perusahaan industri barang
konsumsi sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Dalam
pengujian data terdapat dua pengujian digunakan dalam observasi ini yaitu uji asumsi klasik
dan wuji hipotesis yang merupakan normalitas, multikolinieritas, autokolerasi,
heteroskedastisitas dan untuk uji hipotesis merupakan koefisien R? hipotesis parsial dan
hipotesis simultan. Nilai adjusted R square 22,7% dipengaruhi oleh variabel Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, Return On Assets pada harga saham, 77,3 % dipengaruhi variabel lain.
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Kesimpulan pada penelitian ini variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, tidak
berdampak ataupun tidak signifikan pada harga saham dan variabel Return On Assets secara
signifikan berdampak pada harga saham. Maka Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return

On Assets berpengaruh secara signifikan dan simultan pada harga saham.

Kata kunci: Harga saham, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asse.

PENDAHULUAN
Harga saham merupakan
mekanisme  pasar dimana  dinilai

permintaan dan penawaran pada saham
terjadi dalam pasar modal. Meningkatnya
investor pada suatu perusahaan selalu
dipengaruhi kualitas atau nilai saham di
pasar modal. Kenaikan dan penurunan
saham tercermin dari setiap kinerja
keuangan perusahaan. Jika perusahaan
memiliki hasil kinerja keuangan baik
maka investor akan menanamkan
modalnya, hal ini dipastikan bawah
memperoleh sebuah laba penting kerja
sama dari para investor.
Memaksimalisasi setiap harga pasar
saham perlu mempermudah setiap faktor
yang mempengaruhi harga saham.
Likuiditas adalah salah satu
faktor pendorong yang dapat
memberikan perubahan pada harga
saham. Jika Likuiditas meningkat maka
memberikan kemampuan pada suatu
industri  untuk  memenuhi segala
tanggung jawab usahanya. Likuiditas
diukur dengan rasio lancar. Rasio lancar
memberikan kemampuan pada
perusahaan dalam membayar utang
jangka pendek menggunakan aset lancar
pada perusahaan (Sudana, 2009).
Return on assets adalah bagian dari
profitabilitas dengan tujuan memberikan
kemampuan pada perusahaan dengan
menghasilkan keuntungan dengan cara
memanfaatkan sumber hasil yang dimiliki
oleh perusahaan. Menurut (Riyadi, 2006),
Profitabilitas merupakan hasil banding
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keuntungan (setelah pajak)
menggunakan ekuitas
yang diperoleh

dengan
atau keuntungan
sebelum perhitungan

pajak.  Jika  kategori  perusahaan
mendapatkan  keuntungan di masa
mendatang, perusahaan mampu
memberikan  janji  pada  investor

memberikan keuntungan yang tinggi bagi
para investor yang menanamkan dananya
ataupun yang membeli saham di
perusahaan. ROA dapat diukur dengan
melihat kemampuan perusahaan dengan
mendapatkan keuntungan tinggi dimana
menggunakan seluruh aset yang dimiliki
oleh perusahaan.

Debt to equity ratio merupakan
hasil bagian dari solvabilitas dimana
rasio ini diukur dari persentase setiap
penyediaan modal yang diberikan oleh
para investor ataupu bank sebagai
modal pinjaman terhadap perusahaan,
Menurut (Darsono, 2005). Jika rasio ini
mengalami peningkatan maka
memperoleh dana yang tinggi dan
hutang juga akan semakin meningkat.

Tabel 1. Tabel Fenomena

DER

KODE Tahun CR
CEKA 2015
2016 2.189302

2017 2.224387

ROA

1.534676 1.32199 0.071711 1.210

0.60596
1.0000

0.175107
0.118954

1,945
1,290

2018 0.196907 0.079259

2019 0.231403
DLTA 2015
2016 7.603872

0.154664

6.423658 0.222099

0.183156

2017 9.0333997 0.169008 0.215598 4590

0.22194

2018 7.1981733 0.186388
0.175039

0.620844

5,500
6,800
13475

2019 8.050478
ICBP 2015
2016 2406782

0.222874

1.0000 0.110056

0.562198 0.125642 8,575
0.112057 8900
0.135559 8.900

11,150

2017 2.428285 0.555747

2018 1951733 0.513495

2019 2.535695 0.451358 0.138469
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Pada perusahaan-perusahaan
diatas terdapat masalah pada laporan
keuangannya, dimana dijadikan sebagai
fenomena beberapa masalah laporan
keuangan. Pada perusahaan penurunan
nilai current ratio sebesar 5.706239
menjadi 4.799719. Dan harga sahamnya
mengalami peningkatan sebesar 1,375
menjadi 1,670. Dimana terjadi fenomena
terhadap kedua wvariabel ketika nilai
current ratio menurun, harga saham juga
mengalami penurunan. Menurut para ahli
setiap kenaikan yang terjadi pada nilai
current ratio maka harga saham juga
meningkat.

Pada perusahaan DLTA tahun
2015 - 2016 terjadi kenaikan pada nilai
return on asset sebesar 0.184957 menjadi
0.212481. Dan untuk harga sahamnya
mengalami penurunan sebesar 5.200
menjadi 5.000. Dimana terjadi fenomena
terhadap kedua wvariabel ketika nilai
return on assets meningkat, makan harga
saham juga mengalami peningkatan.
Menurut para ahli setiap kenaikan yang
terjadi pada nilai return on assets maka
harga saham juga harus meningkat.

Pada perusahaan ICBP tahun 2018- 2019
mengalami penurunan nilai debt to equity
ratio sebesar 0.513495 menjadi 0.45135.
Dan  harga sahamnya  mengalami
peningkatan sebesar 8,900  menjadi
11,150. Dimana terjadi fenomena terhadap
kedua variabel ketika nilai debt to equity
menurun, harga saham juga mengalami
penurunan. Menurut para ahli setiap
kenaikan yang terjadi pada nilai deth to
equity ratio maka harga saham juga
meningkat Likuiditas merupakan
gambaran kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala hutang dalam jangak
pendek. Variabel yang digunakan adalah
current ratio dimana variabel tersebut
mampu memenuhi semua kewajibannya
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dalam jangka waktu yang singkat,
(Kasmir, 2008).
Solvabilitas memiliki debt to

equity ratio yang diukur dengan menilai
nilai total aset dan total aktiva, (Kasmir,
2008).

Profitabilitas merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan yang
tinggi dengan menggunakan seluruh aset
yang dimiliki perusahaan dan
berhubungan pada variabel return on
assets, (Kasmir, 2008).

Harga saham merupakan uang
yang dikeluarkan investor dengan
mendapatkan bukti pernyataan atau
kepemilikan  yang  diperoleh  dari
perusahaan, (Anoraga, 2006). Hasil
observasi ini menggunakan closing price
sebagai pedoman untuk menilai harga
saham dipasar modal, (Tandelilin, 2010)

Menurut (Suryani, 2007),
Observasi  hasil dari penelitian ini
mengungkapkan likuiditas, profitabilitas
dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham, namun secara simultan
likuiditas dan profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan manufaktur.

Menurut (Sandra, et al, 2016),
Hasil obeservasi menyatakan bahwa,
rasio solvabilitas dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap harga saham
maupun berpengaruh secara simultan
pada perusahaan sektor pertambangan
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Gambar 1. Kerangka konseptual
H-1: Terdapat pengaruh signifikan

positif antara Current Ratio terhadap
harga saham.

H-2: Terdapat pengaruh signifikan
positif antara Debt to Equity terhadap
harga saham.

H-3: Terdapat pengaruh signifikan
positif antara Return on Equity terhadap
harga saham.

H-4 : Current ratio, Debt to Equity,
Return on Equity berpengaruh secara
simultan terhadap harga saham.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengumpulan data
perusahaan industri barang konsumsi
sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di  situs resmi  BEL
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Juli -September 2020.

Pendekatan pada penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. (Sugiyono,
2016), Penelitian kuantitatif merupakan
observasi berlandaskan filsafat
positivism, yang akan dipakai dalam
menentukan populasi & sampel. sebelum
mengumpulkan informasi terlebih d
melakukan intrumen observasi, dengan
menganalisis statistik, dengan tujuan
menguji setiap hipotesis.

Observasi penelitian ini
menggunakan data kuantitatif atau data
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sekunder. Observasi ini  bertujuan
melakukan analisis setiap data laporan
keuangan untuk menentukan

pengambilan sampel.

Populasi merupakan keseluruhan
total objek yang akan diteliti pada
perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019.

Dalam observasi sampel peneliti
menggunakan  teknik  pengambilan
sampel purposive sampling yaitu dimana
setiap perusahaan diuji sesuai teknik
kriteria yang sudah ditetapkan sebagai
berikut:

Tabel 2.Sampel

Jumlah
26

No Kriteria

Perusahaan industri barang konsumsi sub-
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI pada periode 2015-2019.

Perusahaan industri barang konsumsi sub- (@]
sektor makanan dan minuman yang
mempublikasikan laporan keuangan pada
tahun 2015-2020 secara lengkap

3 Perusahaan industri barang konsumsi sub- ©)
sektor makanan dan minuman yang tidak
mengalami kerugian dalam kurun waktu
2015-2019.

Jumlah sampel yang digunakan 10
Total sampel 50

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk
penelitian ini menggunakan metode studi
pustaka dengan mengkaji berbagai jurnal,
makalah, berupa sumber lainnya yang

berkaitan dengan metode observasi
penelitian.

Dokumentasi data terdiri dari
laporan keuangan perusahaan  yang

diperlukan dari situs resmi website Bursa
Efek Indonesia, berupa laporan keuangan
Perusahaan industri barang konsumsi
sub-sektor makanan dan minuman pada
periode 2015-2019.

Uji Asumsi Klasik
Pendapat (Ghozali, 2016), Uji
Normalitas memiliki  tujuan  dalam

memprediksi suata data, dengan tujuan
apakah data tersebut normal, dengan
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mendektesi data dengan memakai uji
normalitas.

(Ghozali, 2016) Uji ini merupakan
salah satu pengujian yang menilai kolerasi
antara variabel.dengan tujuan
mendekteksi data sehingga data tersebut
tidak terjadi kolerasi pada setiap variabel
dan bisa disebut data berdistribusi normal
(Ghozali, 2016) Uji heterokedastisitas
merupakan pengujian yang bertujuan
melihat adanya ketidaksamaan variabel
penganggu dari variabel lainnya.

(Ghozali, 2016) Uji Autokorelasi
menguji  setiap  variabel  dengan
mendeteksi semua variabel regresi linear
agar tidak terjadi kesalahan pengangu dari
periode ini dengan periode sebelumnya.

Model Analisis Data Penelitian

Observasi ini  menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan
rumus sebagai berikut :

Koefisien Determinasi

Y=a+blX1+b2X2 +b3X3 +e

Menurut  Sugiyono (2016;95),
Koefisien determinasi merupakan
pengukuran setiap inti jauh kemampuan
dalam  satu  variabel = memberikan
hubungan terikat kepada variabel lainnya.
Koefisien ini disimbolkan dengan R2
ketika nilai determinasi meningkat, ini
menandakan bahwa semakin besar
pengaruh variabel bebas memberikan
hubungan pada variabel terikat.

(Ghozali, 2016), wuji hipotesis
merupakan uji hubungan variabel yang
satu dengan variabel lainnya. Pengujian ini
bersifat keseluruhan variabel pada regresi,
dimana setiap keseluruhan variabel bebas
memberikan pengaruh terhadap variabel
terikat.
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(Ghozali, 2016), Uji Statistik
bersifat individual, dimana pada dasarnya
satu variabel bebas memberikan hubungan
terikat pada variabel dependen. Dan masig
— masing variabel menjelaskan hubungan
antara variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dipakai sebagai
deskriptif antara data pada setiap variabel.
Hasil variabel terdiri dari nilai minimum,
maksimum, mean, dan std deviation. Maka
hasil statistik dari keseluruh informasi
variabel yang digunakan dalam observasi
sebagai berikut :

Tabel 3. Statistik Dekriptif

Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minim Maxim Mean Std.
um um Deviation
LN X1 50 -.54 2.20 8095 74750
LN X2 50 -4.35 57 -.5691 91440
LN_X3 50 -3.54 -.64 - 72525
2.1912
IN Y 50 5.73 10.33 8.1313 1.00835
Valid N | 50
| (listwise)

Hasil pengujian asumsi klasik pada
observasi ini dinyatakan terpenuhi, maka
hasil pengujian asumsi klasik atas data
penelitian dinyatakan memenuhi
persyaratan uji normalitas menyatakan
data tersebut bersifat normal. Apabila
terdapat penyimpanan asumsi klasik maka
perlu diperbaiki dengan mengubah
logaritma natural (Ln).

Histogram
Dependent Variable: LN_Y

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Histogram
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Hal ini diartikan data berdistribusi normal
dikarenakan arah histogramnya yang tidak
miring ke kanan ataupun ke kiri dalam
terbentuknya lonceng terbalik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LN_Y

06

Expected Cum Prob

00,
00

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Grafik
P-Plot
Hasil uji normalitas p-plot, dapat

dilihat titik yang terletak pada model
regresi tersebut menyebar dan merata
mengikuti  garis  diagonal, = maka
disimpulkan  data  penelitian  yang
digunakan berdistribusi normal
Tabel 4.
Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandard
ized
Residual
N 50
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 83076825
Deviation
Most Extreme Absolute 084
Differences Positive 084
Negative —058
Test Statistic -084
Asymp. Sig. (2-tailed) 200<4
a. Test distribution is Normal._
b. Calculated from data_
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Menjelaskan ~ bahwa  variabel
current ratio, debt to equity ratio, return
on asset pada harga saham telah

memenuhi syarat distribusi normal karena
nilai sig 0,2>0.05 sehingga data tersebut
normal.
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Tabel S. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Correlations
Partia | Part Tolera | VIF
1 nce
1 (Const
ant)
LN X1 | -.169 -.141 314 3.182
LN X2 | -.041 -.034 317 3.154
LN _X3 551 545 970 1.031
Dependent Variable: LN_Y
Berdasarkan tabel diatas dapat

disimpulkan yaitu: variabel CR (Xi)
memiliki nilai tolerance 0,314>0.10 dan
nilai VIF 3,182<10, variabel DER (X>)
memiliki nilai tolerance 0,317>10 dan

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y

Studentized Residual

Regression

nilai VIF 3,154<10, variabel ROA (X3)
memiliki nilai tolerance 0,970>10 dan
nilai  VIF 1,031<10, sehingga dapat
disimpulkan data variabel current ratio,
debt to equity ratio, dan return on asset

tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan

Grafik Scatterplot
Disimpulkan  tidak terjadinya
heterokedastisitas karena titik-titik

menyebar secara beraturan dan berdekatan
antara satu dengan lain.
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Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mod | R R Sig. F Change

el Square Durbin-
Watson

1 5672 321 .000 1.744

a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2, LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y

Diperoleh hasil nilai  DWhitung
sebesar 1,744. Menggunakan tabel DW
n=50 dan k=3, dengan dU sebesar 1,6739
sehingga hasilnya adalah 1,6739 < 1,744 <
2,3261. Berdasarkan hasil uji ini sudah
sesuai dengan kriteria dU < DW < 4-dU
dengan hasil tidak terdapat gejala
autokorelasi terhadap data variabel terikat.

Hasil Analisis Data Penelitian
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier

Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error
1 (Constant | 10.053 440
)
LN X1 -.339 .292
LN X2 -.066 2
LN X3 769 171

a. Dependent Variable: LN_Y

Harga saham=10,053-0,339LN_CR-

0,066LN_DER+0,769 LN_ROA
Hasil uji regresi ini adalah sebagai

berikut:

I. Nilai a sebesar 10,053 yaitu
apabila ketiga variabel bernilai
konstan, sehingga harga saham
senilai 10,053.

2. Nilai koefisien current ratio (X1)
sebesar  -0,339.  Menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 kali
maka  harga  saham  akan
mengalami  penurunan sebesar
0,339.

3. Nilai koefisien debt to equity ratio
(X2) sebesar -0,066. Menunjukkan
setiap peningkatan 1 kali maka
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harga saham akan mengalami

penurunan sebesar 0,066.

Nilai koefisien (X3) sebesar 0,769.
Menunjukkan setiap 1 kali peningkatan
maka harga saham akan mengalami
peningkatan sebesar 0,769.

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi

Diperoleh asjusted R square (R?)

Model Summary®

Mod R R Square | Adjusted R | Std. Error of
el Square the Estimate
1 5672 321 277 85743

a. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y
koefisien determinasi dengan 0,227 atau
22,7% dipengaruhi oleh current ratio, debt
to equity ratio, dan return on assets pada
harga saham dan sisanya 77,3%
dipengaruhi dari luar variabel ini.
Tabel 9. Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum  of | df Mean F Sig
Squares Square
1 Regressi | 16.003 3 5334 7.256 .000®
on
Residual | 33.819 46 .735
Total 49.822 49

a.Dependent Variable: LN_Y
b. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X2,LN_X1

Analisis regresi diketahui
memberikan  berpengaruh  terhadap
variabel dependen dengan (dfl) adalah 3
dan (df2) adalah 46 dengan Fipel sebesar
2,81 dan nilai untuk taraf nyata a 0,05 .
Dari nilai hasil Fhitung (7,25) > Fiavel (2,81)
dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05 .
Maka dinyatakan H, ditolak dan H,
diterima. Dimana current ratio, debt to
equity ratio, return on assets secara
simultan ~ berpengaruh  positif  dan
signifikan pada harga saham.
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Tabel 10. Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Model

Standardized
Coefficients
Beta

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error
10.053 440

20
o

1 (Constant 22870 | .000

)
LN X1

D
INX) | -066 | 238
INXS |76 |10
a Dependent Variable: LN_Y

Untuk gambaran diatas
menghasilkan nilai Ttabel dan
menggunakan nilai taraf nyata a 0,05
dengan derajat bebas= 50-3-1=46 dan
jumlah Traber=2,0129. Berikut uji T parsial
adalah:

1. Current ratio memiliki nilai Thiwng (-
1,160) < Tuabe (2,0129) dan nilai
signifikan 0,252 > 0,05, maka hasil Ho
diterima, H, ditolak. Maka variabel
current ratio tidak berpengaruh secara
parsial dan tidak signifikan terhadap
harga saham.

2. Variabel debt to equity ratio memiliki
nilai Thitung (-0,277) < Tiapel (2,0129)
dengan nilai sig 0,783 > 0,05, dan
disimpulkan Ho diterima, Ha ditolak.
Maka kesimpulannya variabel debt to
equity ratio tidak berpengaruh secara
parsial dan tidak signifikan pada
harga saham.

3. Variabel return on assets memiliki
nilai Thitung (4,482) > Trbel (2,0129)
dengan nilai sig 0,000 < 0,05 . Dan Ho
ditolak, H. diterima. Maka variabel
return on assets berpengaruh secara
parsial dan signifikan pada harga
saham.

-251
-060
533

-1160 | 252
W27 |83
4480 | 000

Pengaruh Current Ratio
Harga Saham

Current ratio (CR) merupakan bandingan
setiap asset lancar yang mampu memenuhi
kewajibannya dari hasil observasi secara
parsial menemukan bahwa variabel

terhadap
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current ratio tidak  berpengaruh pada
harga saham. Ini menunjukkan peneliti
menemukan hasil observasi dari nilai
Thitung (-1,160) < Traver (2,0129) dan nilai
sig 0,252 > 0,05 , dan disimpulkan Hg
diterima, Ha ditolak. Hal ini kemungkinan
terjadi besar atau kecilnya variabel current
ratio belum mampu  memberikan
pengaruh pada kondisi kenaikan ataupun
penurunan yang terjadi pada harga saham.
Observasi ini sebanding dengan penelitian
Achmad  Syaiful  Susanto(  2011)
mengatakan  rasio  likuiditas  tidak
berpengaruh dan signifikan pada harga
saham.

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham

DER menunjukkan tingkat
pemodal pada pemegang saham kepada
pemberi pinjaman. Jika meningkatnya
rasio ini, maka terjadi penurunanan pada
perusahaan yang bersedia meminjamkan
dana. Dari hasil observasi secara parsial
menemukan bahwa variabel debt to equity
ratio tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Ini  menunjukkan  peneliti
menemukan hasil observasi dari nilai nilai
Thitung (-0,277) < Tipel (2,0129) dengan
nilai signifikannya 0,783 > 0,05 , maka
hasil Ho diterima, H, ditolak. Hal ini
terjadi pengaruh besar kecilnya variabel
DER tidak mampu memberikan pengaruh
besar terhadap harga saham. Observasi ini
berhubungan dengan penelitian Ika
Hermawanti (2008) mengatakan bahwa
DER tidak memberikan pengaruh pada
harga saham.

Pengaruh Return On Assets terhadap

Harga Saham
Return on Assets melihat hasil
kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba keuntungan dari asset
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perusahaan. ROA dihasilkan dari rasio
antara earning after taxes dengan total
asset. Observasi return on assets
memberikan pengaruh terhadap harga
saham dengan hasil observasi memperoleh
nilai nilai Thitung (4,482) > Trbel (2,0129)
dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05 .
Hal ini diakibatkan nilai return on assets
mengikuti setiap kenaikan dan turunnya
harga saham. Oleh sebab itu tidak adanya
perbedaan antara ROA dan harga saham.
Maka disimpulkan ROA berpengaruh
terhadap harga saham.

Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Return On Assets secara
simultan terhadap Harga Saham Hipotesis
ketiga berpengaruh secara simultan pada
harga saham dilihat dari taraf nya 0,05 dari
nilai hasil Fhiwung (7,25) > Fraver (2,81) dan
nilai signifikannya 0,000 < 0,05 . Maka
dinyatakan H, ditolak dan H. diterima.
Maka hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan setiap rasio mampu menilai
saham perusahaan dan investor bisa
menggunakan ketiga variabel ini sebagai
acuan dan sebagai pertimbangan dalam
melalukan investasi.

Maka  disimpulkan  bahwa
variabel bebas Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Return On Assets
berpengaruh secara simultan pada
variabel dependen harga saham pada
perusahaan industri barang konsumsi
sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar.

PENUTUP
Kesimpulan
Observasi  kesimpulan  penelitian
perusahaan industri konsumsi sub-sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI sebagai berikut :
1. Likuiditas secara signifikan tidak
berdampak terhadap Harga Saham.
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2. Solvabilitas secara signifikan tidak
berdampak terhadap Harga Saham.
3. Profitabilitas  secara  signifikan
berpengaruh terhadap Harga Saham.
Likuiditas,  Solvabilitas, dan
Profitabilitas secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen Harga Saham.

Saran

Bagi perusahaan disarankan untuk
mengoptimalkan  kinerja  perusahaan
dalam upaya meningkatkan nilai suatu
perusahaan yang membuat ketertariakn
investor tersebut untuk menanamkan
modalnya. Dan memaksimalkan harga
saham  dengan  faktor-faktor  yang
berdampak secara signifikan memberikan
pengaruh terhadap harga pasar saham.

Bagi investor maupun calon
investor yang ingin  menanamkan
modalnya di dalam sebuah perusahaan
lebih baik tidak hanya beracuan terhadap
rasio-rasio yang terdapat pada laporan
kuangan. Banyak hal ataupun faktor yang
dapat menunjukkan bagaimana nilai suatu
perusahaan berdasarkan harga sahamnya.

Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel
serta memperluas penelitian untuk sampel
semakin  banyak  digunakan  pada
penelitian ini yang dimana variabel
tersebut berdampak pada harga saham.
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